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”Tapi, Dunia boleh saja menahanku 

Atau perlahan bongkar mimpiku 

Dunia boleh saja menahanku 

Kupunya doa Ibu” 

(Tapi - Perunggu) 

*** 

”Keberhasilan bukanlah milik orang pintar,  

Keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang  

senantiasa berusaha. 

(B.J Habibie) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor makroekonomi dan 

mikroekonomi terhadap stabilitas keuangan Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

(BPRS) di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Stabilitas 

keuangan diukur menggunakan Z-Score yang mencerminkan tingkat ketahanan bank 

terhadap risiko kebangkrutan. Variabel mikroekonomi meliputi Non-Performing 

Financing (NPF), Cash Ratio (CR), Jumlah Dewan Direksi, Jumlah Dewan Komisaris, 

Jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Variabel makroekonomi 

terdiri dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan BI Rate. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder laporan keuangan BPRS 

serta publikasi resmi otoritas terkait dan dianalisis menggunakan regresi data panel. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi stabilitas BPRS serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dan 

regulator dalam memperkuat ketahanan dan keberlanjutan BPRS dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Kata Kunci: Stabilitas Keuangan, Z-Score, BPRS, Makroekonomi, Mikroekonomi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of macroeconomic and microeconomic factors on 

the financial stability of Sharia Rural Banks (BPRS) in Central Java, West Java, and 

the Special Region of Yogyakarta. Financial stability is measured using the Z-Score, 

which reflects the bank's resilience to bankruptcy risk. Microeconomic variables 

include Non-Performing Financing (NPF), Cash Ratio (CR), Number of Board of 

Directors, Number of Board of Commissioners, Number of Sharia Supervisory Board 

(DPS), Operating Expenses to Operating Income (BOPO), and Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Macroeconomic variables consist of Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) and BI Rate. This study uses a quantitative approach with secondary data from 

BPRS financial reports and official publications from relevant authorities and is 

analyzed using panel data regression. The results of this study are expected to provide 

empirical evidence on the factors that affect the stability of BPRS and serve as 

consideration for management and regulators in strengthening the resilience and 

sustainability of BPRS in supporting regional economic growth. 

Keywords: Financial Stability, Z-Score, BPRS, Macroeconomics, Microeconomics.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) adalah lembaga perbankan 

syariah yang beroperasi pada tingkat daerah dengan skala usaha lebih kecil 

dibandingkan bank umum syariah. Keberadaan BPRS ditujukan untuk 

mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama bagi 

pelaku usaha mikro serta kelompok ekonomi menengah ke bawah (Oktaviani 

et al., 2022). Usaha Mikro Kecil dan Menengah memerlukan peran Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) dalam proses pengembangannya di 

Indonesia, karena BPRS mampu menjangkau dan melayani lapisan masyarakat 

kecil yang sering kali sulit terakses oleh lembaga keuangan konvensional 

(Indrajati et al., 2020). Sejalan dengan peran strategis BPRS dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi mikro dan menengah ke bawah, stabilitas keuangan 

menjadi aspek fundamental yang menentukan keberlanjutan operasional serta 

perluasan layanan lembaga tersebut (D. W. E. P. Putri & Widarjono, 2023).  

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan di Indonesia 

menghadapi tantangan serius yang ditandai dengan meningkatnya pencabutan 

izin usaha terhadap Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah (BPRS). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa 

penutupan sejumlah BPR dan BPRS disebabkan oleh kelemahan permodalan, 
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kegagalan pengurus dalam melakukan upaya penyehatan, serta ditemukannya 

kasus fraud yang berpotensi merugikan nasabah. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa baik BPR maupun BPRS memiliki kerentanan struktural yang dapat 

berdampak pada stabilitas keuangan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan (Raharjo, 2024).  

Bagi lembaga keuangan syariah seperti BPRS, stabilitas keuangan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban keuangan, 

tetapi juga mencerminkan integritas dan kepercayaan yang diberikan oleh 

nasabah dan investor (Warjiyo, 2006). BPRS menempati posisi strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui fungsi intermediasi 

keuangan dan dukungan terhadap sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

yang pada gilirannya memacu aktivitas ekonomi lokal dan pemerataan 

pendapatan (Fauzi, 2019). Agar fungsi tersebut berjalan optimal, BPRS perlu 

menjaga tingkat kesehatan dan stabilitas keuangan yang baik. Salah satu 

pendekatan yang digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam POJK 

No. 8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan bank, termasuk 

BPRS, adalah metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital). Kerangka RGEC ini menjadi alat evaluasi yang 

komprehensif dalam menilai kondisi internal bank dari sisi manajemen risiko, 

tata kelola, profitabilitas, dan kecukupan modal (Pattipeilohy et al., 2023). 

Menurut Wahasusmiah & Rahma Watie, (2018) komponen pertama, 

Risk Profile, menilai sejauh mana BPRS mampu mengelola risiko pembiayaan, 
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risiko likuiditas, dan risiko operasional yang sering muncul karena karakteristik 

nasabah yang mayoritas UMKM. Pengelolaan risiko yang baik menunjukkan 

efisiensi lembaga dalam menyalurkan dana tanpa meningkatkan potensi kredit 

bermasalah. Kedua, Good Corporate Governance (GCG) menilai kualitas 

manajemen dan tata kelola bank, mencakup transparansi, akuntabilitas, serta 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. GCG yang kuat mendorong kepercayaan 

masyarakat terhadap BPRS dan meningkatkan keberlanjutan operasional. 

Ketiga, Earnings berfungsi untuk mengukur kemampuan BPRS dalam 

menghasilkan laba yang stabil, efisiensi biaya, dan profitabilitas yang sehat. 

Sementara komponen terakhir, Capital, mencerminkan kekuatan permodalan 

yang menjadi fondasi ketahanan lembaga keuangan terhadap tekanan eksternal 

maupun risiko pembiayaan (Novitasari, 2019). 

Penerapan analisis RGEC menjadi instrumen penting bagi Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) dalam menjaga stabilitas dan 

meningkatkan kinerja keuangan. Melalui penerapan RGEC, BPRS dapat 

memperkuat fungsi intermediasi, meningkatkan efisiensi, serta membangun 

kepercayaan publik terhadap sistem keuangan syariah di tingkat daerah 

(Gultom & Siregar, 2022). Namun  menurut Roadmap Pengembangan dan 

Penguatan Industri BPR dan BPRS (RP2B) 2024 - 2027 BPRS masih 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan modal, skala usaha kecil, dan 

manajemen risiko yang belum optimal (OJK, 2025). Oleh karena itu, penguatan 

penerapan RGEC menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya saing 
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dan kontribusi BPRS terhadap pertumbuhan ekonomi daerah secara 

berkelanjutan (Madyaratri, 2024). 

Ketidakstabilan kinerja Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) 

dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap dinamika ekonomi daerah. 

Sebagai lembaga keuangan yang berperan penting dalam mendukung 

pembiayaan sektor UMKM, gangguan pada fungsi intermediasi BPRS 

berpotensi menghambat perputaran modal di tingkat lokal (Rahadian et al., 

2025). Ketika BPRS mengalami penurunan kesehatan keuangan, baik akibat 

lemahnya manajemen risiko, tata kelola yang kurang efektif, maupun 

permodalan yang tidak memadai maka potensi kredit bermasalah meningkat, 

kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas usaha masyarakat, 

menghambat penciptaan lapangan kerja, serta mengurangi daya dorong 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (Gultom & Siregar, 2022). Dalam 

konteks tersebut, stabilitas keuangan menjadi aspek yang sangat penting dalam 

menentukan kemampuan BPRS untuk menjalankan fungsi operasionalnya 

secara efektif dan berkelanjutan.  

Menurut Hidayati et al., (2024) Stabilitas keuangan menggambarkan 

suatu keadaan di mana sistem keuangan mampu berfungsi secara optimal, 

efisien, serta memiliki ketahanan terhadap berbagai guncangan baik yang 

berasal dari faktor domestik maupun eksternal. Kondisi stabilitas yang terjaga 

mencerminkan tingkat kesehatan lembaga perbankan dan memastikan fungsi 

intermediasi berjalan dengan baik, yaitu menyalurkan dana masyarakat dalam 
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bentuk pembiayaan atau kredit yang mendukung aktivitas ekonomi dan dunia 

usaha (Kasri & Azzahra, 2020). 

Stabilitas keuangan menggambarkan kondisi ketika BPRS mampu 

mengelola kegiatan usaha tanpa menghadapi tekanan yang berpotensi 

mengganggu kinerja maupun mengancam keberlangsungan operasional. Salah 

satu ukuran yang umum digunakan untuk menilai tingkat stabilitas keuangan 

perbankan adalah Z-Score, yang mencerminkan tingkat ketahanan lembaga 

terhadap risiko kerugian dan kebangkrutan. Semakin tinggi nilai Z-Score, 

semakin baik tingkat kesehatan dan daya tahan keuangan BPRS terhadap 

guncangan ekonomi. Dengan demikian, menjaga stabilitas keuangan 

merupakan langkah strategis bagi BPRS dalam mempertahankan kinerja 

intermediasi, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan (Sistiyarini & Dwiati, 

2025). 

Pengukuran stabilitas keuangan melalui Z-Score memberikan gambaran 

mengenai tingkat ketahanan bank terhadap risiko. Namun, nilai stabilitas 

tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang berasal dari kondisi internal bank (faktor mikro) maupun kondisi ekonomi 

secara luas (faktor makro) (Dewi & Saraswati, 2024). Berbagai penelitian 

terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

stabilitas keuangan perbankan. Secara umum, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa faktor internal (mikro) dan eksternal (makro) memiliki 



6 

 

 

 

peranan yang signifikan dalam menentukan tingkat stabilitas keuangan suatu 

bank. 

Dari sisi faktor mikro dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhina 

et al., 2024) menunjukan bahwa non performing financing (NPF) memilki 

pengaruh terhadap stabilitas perbankan, hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan risiko yang baik dapat menjadi faktor utama dalam menjaga 

ketahanan keuangan bank. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nabila et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa NPF tidak 

berpengaruh atau tidak memberikan kontribusi terhadap peningkatan stabilitas 

sistem keuangan perbankan. 

Cash ratio mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan kas dan setara kas. Pengelolaan 

likuiditas yang efektif diperlukan agar bank terhindar dari kondisi likuiditas 

berlebih maupun kekurangan likuiditas. Menurut penelitian Sistiyarini & 

Dwiati, (2025) menunjukkan bahwa cash ratio berpengaruh positif terhadap 

stabilitas keuangan. Peningkatan cash ratio menunjukkan kemampuan BPRS 

dalam menjaga likuiditas, hal tersebut menjadi penting mengingat keterbatasan 

ruang lingkup operasional BPRS dibandingkan dengan bank umum serta 

tingkat sensitivitasnya yang lebih tinggi terhadap dinamika perekonomian. 

Tingkat cash ratio yang memadai mencerminkan kondisi likuiditas yang baik 

sehingga BPRS dapat terhindar dari risiko likuiditas. 



7 

 

 

 

Good Corporate Governance (GCG) juga merupakan faktor mikro yang 

dapat mempengaruhi stabilitas keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Fakhrudin & Fatoni, 2023), dewan direksi yang merupakan indikator dari 

GCG memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas BPRS. 

Namun demikian ukuran dewan komisaris dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

tidak berpengaruh terhadap stabilitas BPRS. Penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian dari (Iramani et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa GCG 

berdampak positif dan signifikan dalam semua model. Artinya, bank-bank 

dengan peringkat tata kelola yang lebih baik akan memiliki stabilitas yang lebih 

tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & Umiyati, 2024) 

menunjukan bahwa salah satu indikator penting yang mencerminkan ukuran 

perusahaan, tingkat daya saing, kemampuan pembiayaan, serta stabilitas 

keuangan bank syariah adalah total aset. Semakin besar jumlah aset yang 

dimiliki bank, semakin mudah bagi manajemen untuk memanfaatkan aset 

tersebut secara optimal dan bersamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Sudarsono et al., 2021) yang juga menemukan bahwa yang menunjukkan 

peningkatan aset berkorelasi positif dengan ROA dan kinerja yang lebih stabil.  

Salah satu faktor mikroekonomi yang mempengaruhi stabilitas 

keuangan bank adalah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) yang digunakan untuk menilai sejauh mana bank mengelola kegiatan 

operasionalnya secara efisien. Tingkat efisiensi yang tinggi mencerminkan 
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kondisi bank yang lebih stabil, karena mampu meningkatkan kualitas aset serta 

menekan risiko terjadinya gagal bayar (Ramadhina et al., 2024). Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yitayaw et al., (2023) memperoleh hasil 

bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap stabilitas bank. Semakin 

besar nilai BOPO menunjukkan bahwa beban operasional bank meningkat 

relatif terhadap pendapatan operasional yang diperoleh. Kondisi ini 

menandakan tingkat efisiensi bank yang menurun dan berpotensi memengaruhi 

stabilitas kinerja keuangan bank (Sistiyarini & Dwiati, 2025). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan seberapa besar modal 

yang dimiliki bank untuk menanggung risiko atas aset-asetnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Maolana & Rosia, 2025) menunjukan bahwa capital adequcy 

ratio (CAR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas.  

Namun berbeda dengan hasil penelitian (Sri Setiawati, 2020) yang 

menyimpulkan bahwa capital adequecy ratio (CAR) memiliki nilai tidak 

signifikan terhadap stabilitas. 

Selain faktor mikro, Faktor Makroekonomi juga turut mempengaruhi 

stabilitas keuangan, salah satunya yaitu Suku bunga atau BI Rate ditetapkan 

oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia pada setiap rapat bulanan. BI Rate 

berfungsi sebagai alat kebijakan moneter yang digunakan untuk menjaga dan 

mengendalikan stabilitas ekonomi. Ketika pemerintah berupaya mengurangi 

jumlah uang yang beredar dan mengurangi aktivitas konsumsi yang terkait 

dengan kredit bank, kebijakan ini biasanya dilaksanakan melalui penyesuaian 
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BI Rate (Cahyani, 2018). Kenaikan pendapatan bunga akan berdampak pada 

peningkatan laba bank secara keseluruhan (Sasmita Diska et al., 2019). Namun, 

temuan berbeda dikemukakan oleh (Fatoni & Sidiq, 2019) yang menunjukkan 

bahwa BI Rate justru memiliki pengaruh negatif terhadap stabilitas perbankan. 

Faktor eksternal (makroekonomi) yang selanjutnya adalah Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut penelitian (Salsabila et al., 2025) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencerminkan tingkat aktivitas 

ekonomi suatu negara yang secara langsung berpengaruh terhadap permintaan 

terhadap layanan perbankan syariah, baik dalam bentuk pembiayaan maupun 

simpanan. Peningkatan PDRB menandakan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya mendorong peningkatan permintaan terhadap 

pembiayaan syariah seperti murabahah dan musyarakah, serta berimplikasi 

positif terhadap pertumbuhan aset dan stabilitas bank. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi et al., 2024) bahwa PDRB  

berpengaruh  positif  namun tidak  signifikan  terhadap  stabilitas  bank.  

Aktivitas ekonomi dan kepadatan UMKM di Provinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan D.I. Yogyakarta merupakan yang tertinggi di Indonesia (BPS Jabar, 

2024; BPS Jateng, 2024; BPS DIY, 2024). Berikut merupakan data Jumlah 

UMKM di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan D.I. Yogyakarta secara 

Nasional pada tahun 2020-2024 
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Gambar 1. 1 Jumlah UMKM Nasional 2020-2024 

Wilayah dengan aktivitas UMKM besar menunjukkan permintaan pembiayaan 

mikro yang tinggi sehingga menyebabkan stabilitas BPRS sangat sensitif 

terhadap kondisi ekonomi daerah, khususnya fluktuasi PDRB dan daya beli 

masyarakat (BI, 2024). Selain itu, OJK (2024) melaporkan bahwa BPRS 

terbanyak berada di wilayah Jawa, sehingga dinamika risiko seperti NPF, ROA, 

dan CAR lebih nyata terlihat di tiga provinsi tersebut. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian (Fakhrudin & Fatoni, 2023), (Sudarsono et al., 2021), serta 

(D. W. E. P. Putri & Widarjono, 2023) yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

mikro dan makro tersebut berpengaruh signifikan terhadap stabilitas BPRS. 

Oleh karena itu, ketiga wilayah tersebut sangat relevan digunakan sebagai 

lokasi penelitian. 

Penelitian ini  mengkaji peran makroekonomi dan mikroekonomi 

terhadap stabilitas keuangan, mengingat ketidakonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya. Variabel independen yang digunakan antara lain NPF, CR, 

DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, DPS, BOPO, CAR, PDRB, dan BI RATE. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan sudut pandang baru dan temuan yang 

lebih mendalam. Oleh karena itu dalam penelitan ini judul yang akan digunakan 

adalah “Pengaruh Makroekonomi dan Mikroekonomi Terhadap Stabilitas 

Keuangan Bank Perekonomian Rakyat Syariah di Provinsi Jawa Tengah 

Jawa Barat Daerah Istimewa Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini diarahkan untuk: 

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

perekonomian rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY? 

2. Apakah Cash Ratio (CR) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap stabilitas keuangan pada bank perekonomian rakyat 

syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY? 

3. Apakah jumlah Dewan Direksi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank perekonomian 

rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY? 

4. Apakah jumlah Dewan Komisaris (DK) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

perekonomian rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 
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DIY? 

5. Apakah jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

perekonomian rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY? 

6. Apakah BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

stabilitas keuangan pada bank perekonomian rakyat syariah di 

Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY? 

7. Apakah Capital Adequecy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

perekonomian rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY? 

8. Apakah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank 

perekonomian rakyat syariah di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY? 

9. Apakah BI RATE mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

stabilitas keuangan pada bank perekonomian rakyat syariah di 

Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini diarahkan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

stabilitas keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY. 

2. Menganalisis Cash Ratio (CR) terhadap stabilitas keuangan pada 

BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

3. Menganalisis pengaruh jumlah Dewan Direksi terhadap stabilitas 

keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

4. Menganalisis pengaruh jumlah Dewan Komisaris terhadap stabilitas 

keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

5. Menganalisis pengaruh jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

terhadap stabilitas keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa 

Barat, dan DIY. 

6. Menganalisis pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap terhadap stabilitas keuangan pada 

BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

7. Menganalisis pengaruh Capital Adequecy Ratio (CAR) terhadap 

stabilitas keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY. 
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8. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terhadap stabilitas keuangan pada BPRS di Jawa Tengah, Jawa 

Barat, dan DIY. 

9. Menganalisis pengaruh BI RATE terhadap stabilitas keuangan pada 

BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kepada arah riset yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

manfaat dari riset ini, yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan dan pengetahuan 

pembaca maupun peneliti lain mengenai pengaruh makroekonomi dan 

mikroekonomi terhadap stabilitas keuangan BPRS di Jawa Tengah, 

Jawa Barat, dan DIY. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil eksplorasi ini peneliti berharap dapat memperluas pemahaman 

dan pengetahuan tentang pengaruh makroekonomi dan mikroekonomi 

terhadap stabilitas keuangan BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DIY. 

3. Bagi Pengguna 
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Eksplorasi yang telah dilakukan diimpikan dapat mendukung bank 

syariah untuk mengidentifikasi aspek yang mungkin memengaruhi 

stabilitas keuangan BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DIY. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam struktur penulisan pada kajian penelitian ini, penulis 

menguraikan sistem argumentasinya dengan me mudahkan pemahaman dan 

memperjelas argumentasi pada saat menulis karya ini. Dalam skripsi ini, 

memiliki lima sub bab pembahasan: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama bermuatan deskripsi dasar eksplorasi yang 

dipaparkan dalam bentuk subbab materi mencakup motif 

kerangka riset, perumusan masalah, haluan eksplorasi, 

kegunaan eksplorasi, dan alur kerangka pengkajian hasil 

eksplorasi. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi teori yang akan digunakan sepanjang prospektus 

eksplorasi ini dibahas dalam bab kedua, yang mencakup 

subbagian tentang penelitian teoritis, penelitian sebelumnya, 

pembuatan dugaan penelitian serta model konspetual. 

 BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada penelitian ini, Bab tiga secara khusus membahas 

mengenai metode eksplorasi yang digunakan dalam proses 

penelitian. Bab ini mencakup pembahasan mendalam 

mengenai berbagai bentuk eksplorasi yang dilakukan, sumber 

data yang digunakan beserta metode dokumentasinya, serta 

penjelasan mengenai populasi dan sampel yang menjadi objek 

eksplorasi. Selain itu, bab ini juga memuat uraian tentang 

definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian, 

penjelasan mengenai variabel eksploratif, serta teknik analisis 

data yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan 

informasi yang diperoleh. Keseluruhan isi dari bab ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis mengenai tahapan metodologis yang diterapkan 

dalam penelitian guna menjamin validitas dan reliabilitas hasil 

yang diperoleh. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, bab empat membahas paandangan 

peneliti akan pantulan riset. Pada bagian bab ini terdiri 

dari subbab yang memberikan deskripsi eksplorasi, terdeteksi 

data penelitian dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan peneliti. 
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BAB V PENUTUP 

Bab lima merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang 

memuat kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan analisis 

yang telah dilakukan. Selain merangkum temuan utama, bab 

ini juga menyajikan kontribusi penelitian terhadap para 

pemangku kepentingan yang relevan. Di samping itu, 

dijelaskan pula berbagai keterbatasan yang dihadapi selama 

proses penelitian, yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan serta masukan konstruktif bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan kajian di bidang yang 

sama.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor 

mikroekonomi dan makroekonomi terhadap stabilitas keuangan Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, 

dan Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2020-2024 dengan menggunakan 

indikator Z-Score sebagai proksi stabilitas keuangan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas bank.  

Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif namun 

tidak signifikan, menunjukkan bahwa meskipun terdapat pembiayaan 

bermasalah, tingkat NPF BPRS masih berada pada batas aman dan belum 

cukup memengaruhi stabilitas keuangan secara keseluruhan. Cash Ratio (CR) 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, karena likuiditas jangka pendek 

yang tercermin dari rasio ini tidak menjadi faktor penentu utama stabilitas 

BPRS, mengingat dana lebih banyak dialokasikan pada pembiayaan produktif 

dan fluktuasi kas tidak langsung memengaruhi profitabilitas atau kecukupan 

modal. 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas bank, yang menandakan 
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bahwa efisiensi operasional merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas 

keuangan. Nilai BOPO yang tinggi mengurangi profitabilitas sehingga 

berdampak langsung pada penurunan Z-Score BPRS. Jumlah Dewan Direksi 

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan, karena peran dewan direksi 

lebih berfokus pada pengelolaan operasional dan pengambilan keputusan 

manajerial, sehingga variasinya tidak cukup berdampak pada stabilitas 

keuangan. Sebaliknya, jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stabilitas bank. Pengawasan yang efektif dari dewan 

komisaris memastikan manajemen menjalankan prinsip kehati-hatian, 

mengendalikan risiko, serta menjaga profitabilitas dan kecukupan modal, 

sehingga meningkatkan stabilitas keuangan BPRS. 

Jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki pengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan, karena fokusnya lebih pada kepatuhan syariah dan tidak 

secara langsung memengaruhi kinerja keuangan. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan, mengingat rata-rata 

permodalan BPRS sudah berada di atas ketentuan minimum, sehingga variasi 

CAR tidak berdampak nyata pada stabilitas bank. Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan, karena segmen 

pembiayaan BPRS yang berfokus pada UMKM dan usaha mikro bersifat lokal 

dan kurang sensitif terhadap kondisi makroekonomi daerah. Sementara itu, BI 

Rate berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap stabilitas bank, 

karena BPRS sebagai bank syariah tidak bergantung langsung pada instrumen 
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suku bunga, sehingga fluktuasi BI Rate tidak memengaruhi pendapatan maupun 

profitabilitas secara signifikan. 

Secara keseluruhan, dari sembilan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, hanya BOPO dan jumlah Dewan Komisaris yang terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS. Variabel lainnya, 

meskipun memiliki arah pengaruh positif atau negatif, tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap stabilitas bank pada periode 2020–2024. Hal ini 

menegaskan bahwa stabilitas BPRS lebih ditentukan oleh efisiensi operasional 

dan efektivitas pengawasan manajemen daripada faktor likuiditas, permodalan, 

kepatuhan syariah, maupun kondisi ekonomi makro daerah. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Sosial 

Stabilitas BPRS yang dipengaruhi efisiensi operasional dan pengawasan 

Dewan Komisaris membantu masyarakat, terutama pelaku UMKM, 

mendapatkan akses pembiayaan yang aman dan berkelanjutan. Hal ini 

mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah. 

2. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas keuangan bank syariah lebih 

ditentukan oleh efisiensi operasional dan tata kelola (pengawasan Dewan 

Komisaris) dibanding indikator keuangan statis seperti NPF, CAR, atau 
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Cash Ratio. Temuan ini memperkuat teori RGEC dan memberikan dasar 

bagi penelitian selanjutnya untuk menekankan peran manajemen risiko dan 

governance dalam stabilitas bank syariah. 

3. Implikasi Praktis 

Bagi manajemen BPRS, fokus perlu diberikan pada pengendalian biaya 

operasional dan penguatan pengawasan Dewan Komisaris untuk menjaga 

profitabilitas dan stabilitas. Bagi regulator, hasil ini menekankan 

pentingnya pengawasan tata kelola dan manajemen risiko, bukan hanya 

rasio keuangan, dalam menjaga stabilitas perbankan syariah. 

C. Keterbatasan Dan Saran Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian hanya mencakup BPRS di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

Yogyakarta, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasi ke BPRS di wilayah lain. 

2. Periode penelitian terbatas pada 2020–2024, sehingga fluktuasi kondisi 

ekonomi atau kebijakan yang terjadi di luar periode ini tidak tercakup. 

3. Variabel yang digunakan masih terbatas pada faktor internal bank dan 

beberapa indikator eksternal, sehingga faktor lain seperti manajemen risiko 

likuiditas lebih rinci, inovasi produk, atau kualitas nasabah belum 

dianalisis. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi manajemen BPRS untuk terus meningkatkan efisiensi operasional, 

mengendalikan biaya, dan memperkuat pengawasan Dewan Komisaris 

untuk menjaga profitabilitas dan stabilitas keuangan.  

2. Bagi regulator, perlu memperkuat pengawasan terkait tata kelola dan 

manajemen risiko bank syariah.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas sampel wilayah, 

menambah periode analisis, dan memasukkan variabel lain seperti kualitas 

nasabah, inovasi produk, atau manajemen risiko likuiditas agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi stabilitas bank syariah. 
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